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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Konsep Kemandirian Belajar 
Kemandirian adalah suatu kondisi dimana seseorang telah mampu untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri tanpa bergantung pada bantuan orang lain baik dalam 
bentuk material maupun moral (Syaodih, 2007). Seseorang yang memiliki 
kemandirian akan memiliki tanggung jawab terhadap dirinya sendiri dan tidak 
bergantung pada orang lain. Setiap manusia perlu mengembangkan kemandirian 
dan melaksanakan tanggung jawab sesuai dengan kapasitas dan tahapan 
perkembangannya. Kemandirian biasanya ditandai dengan kemampuan 
menentukan nasib sendiri, kreatif dan inisiatif, mengatur tingkah laku, bertanggung 
jawab, mampu menahan diri, membuat keputusan sendiri, serta mampu mengatasi 
masalah tanpa ada pengaruh dari orang lain (Desmita, 2014). Hal ini berarti bahwa 
dalam kemandirian terdapat sikap-sikap yang dimiliki seseorang untuk dapat 
menyelesaikan masalah dengan kemampuan sendiri tanpa bergantung pada orang 
lain. 
Asrori (2016) menjelaskan kemandirian merupakan suatu kekuatan internal 
individu yang diperoleh melalui sebuah proses realisasi kedirian dan menuju 
kesempurnaan. Kemandirian adalah suatu proses yang akan terus berkembang 
sesuai dengan tingkat perkembangannya. Risnawati (2016) menuturkan 
kemandirian belajar mulai dikenal karena adanya penekanan otonomi dan tanggung 
jawab siswa utuk bertanggung jawab pada kegiatan belajarnya sendiri. 
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Kemandirian belajar peserta didik ditunjukkan dengan adanya sikap mampu 
menyelesaikan masalah dan tugasnya secara mandiri tanpa bergantung pada orang 
lain. Siswa yang mandiri dengan tanggung jawabnya akan belajar menyelesaikan 
tugasnya dengan  inisiatifnya sendiri, guru hanya bertindak sebagai fasilitator dan 
motivator. Kemandirian memiliki peran yang sangat penting dalam kegiatan belajar 
mengajar, kemandirian memungkinkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran  
secara aktif dan kreatif. Siswa yang memiliki kemandirian belajar akan  
menganggap belajar merupakan tugas pokok yang harus dilakukan dengan sebaik 
mungkin dengan cara menyelesaikan tugas dengan mandiri. Kemandirian siswa 
dalam belajar terlihat ketika siswa mampu  menghadapi masalahnya sendiri dengan 
percaya diri, menyelesaikan tugas secara mandiri dan penuh tanggung jawab tanpa 
banyak bergantung pada guru/orang lain. 
Havighurst membedakan kemandirian atas tiga bentuk, yaitu: 
a. Kemandirian emosi, kemampuan seseorang dalam mengontrol emosi sendiri dan 
secara mandiri mampu memenuhi kebutuhan emosi sendiri. Individu yang telah 
memiiliki kemandirian emosi berarti ia telah mampu mengatur dirinya sendiri 
untuk dapat mengendalikan kebutuhan emosinya. 
b. Kemandirian ekonomi, sikap mandiri yang dimiliki seseorang dalam mengatur 
ekonomi sendiri dan tidak tergantung pada orang lain dalam memenuhi 
kebutuhan ekonomi. Kemandirian ekonomi seseorang dapat dilihat dari 
kemampuan orang tersebut untuk mengendalikan kebutuhan ekonominya. 
c. Kemandirian intelektual, kemampuan seseorang dalam mengatasi berbagai 
masalah yang dihadapi secara mandiri. Seseorang dengan kemandirian 
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intelektual berarti ia telah mampu bertanggung jawab terhadap tugasnya dan 
mampu menyelesaikan masalahnya secara mandiri. 
d. Kemandirian sosial, yaitu sikap seseorang yang telah mampu untuk mengadakan 
interaksi dengan orang lain dan tidak tergantung pada aksi orang lain. Interaksi 
dalam kemandirian sosial tersebut terjadi berdasarkan inisiatif sendiri bukan 
bergantung pada aksi orang lain. 
Sementara itu Desmita (2014), membedakan karakteristik kemandirianatas 
tiga bentuk, yaitu: 
a. Kemandirian emosional, yaitu suatu sikap mandiri yang menyatakan perubahan 
kedekatan hubungan emosional antar individu, seperti hubungan emosional 
peserta didik dengan guru atau dengan orang tuanya. 
b. Kemandirian tingkah laku, yaitu sikap mandiri yang ditunjukkan seseorang 
dalam membuat keputusan-keputusan dan melakukannya secara bertanggung 
jawab. 
c. Kemandirian nilai, yakni kemampuan seseorang dalam memaknai seperangkat 
prinsip tentang benar dan salah, tentang apa yang penting dan apa yang tidak 
penting. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, kemandirian memiliki beberapa 
bentuk antara lain kemandirian ekonomi, kemandirian emosi, kemandirian 
intelektual, kemandirian sosial, kemandirian nilai, dan kemandirian tingkah laku. 
Pemahaman tentang berbagai bentuk kemandirian tersebut perlu dilakukan agar 
dapat dimengerti bahwa kemandirian tidak hanya berkaitan dengan tindakan fisik 
saja melainkan juga dengan sikap psikologis. 
 
9 
 
 
 
2.1.2 Pengembangan Sikap Kemandirian 
Gea (2003) mengatakan bahwa individu dikatakan mandiri apabila memiliki 
lima ciri sebagai yakni percaya diri, mampu bekerja sendiri, menguasai keahlian 
dan keterampilan yang sesuai dengan kerjanya, menghargai waktu, dan tanggung 
jawab. 
Kelima ciri-ciri individu mandiri tersebut, dapat dipaparkan sebagai berikut: 
a. percaya diri, adalah meyakini pada kemampuan dan penilaian diri sendiri dalam 
melakukan tugas dan memilih pendekatan yang efektif, 
b. mampu bekerja sendiri, adalah usaha sekuat tenaga yang dilakukan secara 
mandiri untuk menghasilkan sesuatu yang membanggakan atas kesungguhan 
dan keahlian yang dimilikinya, 
c. menguasai keahlian dan keterampilan yang sesuai dengan kerjanya, adalah 
mempunyai keterampilan sesuai dengan potensi yang sangat diharapkan pada 
lingkungan kerjanya, 
d. menghargai waktu, adalah kemampuan mengatur jadwal sehari-hari yang 
diprioritaskan dalam kegiatan yang bermanfaat secara efesien, dan; 
e. tanggung jawab, adalah segala sesuatu yang harus dijalankan atau dilakukan 
oleh seseorang dalam melaksanakan sesuatu yang sudah menjadi pilihannya atau 
dengan kata lain, tanggung jawab merupakan sebuah amanat atau tugas dari 
seseorang yang dipercayakan untuk menjaganya. 
Ali dan Asrori (2005) mengemukakan terdapat empat faktor yang 
mempengaruhi kemandirian anak, yaitu: 
a. Gen atau keturunan orang tua, faktor keturunan ini masih menjadi perdebatan 
karena ada yang berpendapat bahwa sesungguhnya bukan sifat kemandirian 
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orang tuanya itu menurun kepada anaknya, melainkan sifat orang tuanya muncul 
berdasarkan cara orang tua mendidik anaknya. 
b. Pola asuh orang tua, cara orang tua mengasuh atau mendidik anak akan 
mempengaruhi perkembangan kemandirian anak remajanya. Orang tua yang 
terlalu banyak melarang atau mengeluarkan kata ”jangan” kepada anak tanpa 
disertai dengan penjelasan yang rasional akan menghambat perkembangan 
kemandirian anak. Sebaliknya, orang tua yang menciptakan suasana aman dalam 
interaksi keluarganya akan dapat mendorong kelancaran perkembangan anak. 
Demikian juga, orang tua yang cenderung sering membanding-bandingkan anak 
yang satu dengan lainnya juga akan berpengaruh kurang baik terhadap 
perkembangan kemandirian anak. 
c. Sistem pendidikan di sekolah, sistem pendidikan yang ada di sekolah tempat 
anak dididik dalam lingkungan formal. Proses pendidikan di sekolah yang tidak 
mengembangkan demokratisasi pendidikan dan cenderung menekankan 
indoktrinasi tanpa argumentasi akan menghambat perkembangan kemandirian 
siswa. Sebaliknya, proses pendidikan di sekolah yang lebih menekankan 
pentingnya penghargaan terhadap anak dan penciptaan kompetensi positif akan 
memperlancar perkembangan kemandirian belajar. 
d. Sistem kehidupan di masyarakat, menekankan lingkungan masyarakat yang 
aman, menghargai ekspresi potensi remaja dalam bentuk berbagai kegiatan, dan 
tidak berlaku hierarkis akan merangsang dan mendorong perkembangan 
kemandirian anak. 
Berikut terdapat sejumlah intervensi yang dapat dilakukan untuk 
pengembangan kemandirian anak, antara lain sebagai berikut: 
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a. Penciptaan partisipasi dan keterlibatan dalam keluarga, yang diwujudkan dalam 
bentuk saling menghargai antar anggota keluarga dan keterlibatan dalam 
memecahkan masalah anak. 
b. Penciptaan keterbukaan, yang diwujudkan dalam bentuk toleransi terhadap 
perbedaan pendapat, memberikan alasan terhadap keputusan yang diambil 
bagianak, keterbukaan terhadap minat anak, mengembangkan komitmen 
terhadaptugas anak, kehadiran dan keakraban hubungan dengan anak. 
c. Penciptaan kebebasan untuk mengeksplorasi lingkungan, yang 
diwujudkandalam bentuk mendorong rasa ingin tahu anak, adanya aturan tetapi 
tidakcenderung mengancam apabila ditaati, adanya jaminan rasa aman dan 
kebebasanuntuk mengeksplorasi lingkungan. 
d. Penerimaan positif tanpa syarat, yang diwujudkan dalam bentuk tidak membeda-
bedakan anak, menerima anak apa adanya, serta menghargai ekspresi potensi 
anak. 
e. Empati terhadap anak yang diwujudkan dalam bentuk memahami pikiran dan 
perasaan anak, melihat persoalan anak dengan berbagai sudut pandang, dan tidak 
mudah mencela karya anak. 
f. Penciptaan kehangatan hubungan dengan anak, yang diwujudkan dalam bentuk 
interaksi secara akrab, membangun suasana humor dan komunikasi ringan 
dengan anak, dan bersikap terbuka terhadap anak. 
Desmita (2014) menyatakan upaya yang dilakukan guru dalam 
mengembangkan kemandirian siswa, diantaranya: 
a. proses belajar mengajar harus demokratis, sehingga anak akan merasa dihargai; 
b. melibatkan partisipasi aktif anak dalam setiap pengambilan keputusan; 
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c. memberi kebebasan pada anak untuk mengekplorasi lingkungan; 
d. tidak memberi perlakuan yang berbeda pada setiap anak; 
e. menjalin hubungan yang baik dengan anak. 
Lebih jelas Risnawati (2016:174), ada beberapa prinsip untuk meningkatkan 
kemandirian belajar pada siswa, diantaranya melibatkan siswa secara aktif; 
memberikan kebebasan siswa untuk menentukan pilihannya sendiri, memberikan 
kesempatan siswa untuk memutuskan, memberi semangat siswa dan mendorong 
siswa melakukan refleksi. 
 
2.1.3 Indikator Kemandirian Belajar 
Kemandirian seseorang tentu akan berbeda dengan orang lain, artinya bahwa 
masing-masing orang memiliki kemandirian yang berbeda-beda. Ada beberapa 
indikator tentang kemandirian yang dapat dijadikan alat untuk mengukur tingkat 
kemandirian belajar seseorang. Beberapa indikator kemandirian tersebut antara 
lain : 
a. Progresif dan Ulet dalam Belajar 
1) ulet dalam belajar secara terus menerus; 
2) tekun belajar dengan tetap dan disiplin; 
3) merencanakan kegiatan belajarnya; 
4) progresif dalam belajar dan fokus pada tujuan. 
b. Berinisiatif 
1) belajar atas keinginan sendiri; 
2) kreatif dalam mencari sumber ilmu lain selain guru; 
3) kritis dalam menemukan solusi atas suatu persolan. 
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c. Mengendalikan diri dari dalam 
1) mengatur tingkah laku untuk selalu fokus dalam belajar; 
2) mampu menahan diri dalam meyikapi suatu permasalahan; 
3) adanya kesadaran dari dirinya untuk belajar secara terus menerus. 
d. Percaya diri 
1) membuat keputusan sendiri dalam menyelesaikan suatu masalah; 
2) mengembangkan keterampilan tanpa pengaruh orang lain; 
3) meningkatkan kemampuan tanpa bergantung pada orang lain; 
4) mampu mengatasi masalah belajar tanpa pengaruh dari orang lain. 
e. Bertanggung jawab 
1) selalu berusaha menyelesaikan tugas belajarnya; 
2) selalu ada tindak lanjut yang jelas atas kegiatan belajarnya 
 
2.1.4 Model Pembelajaran Tematik 
Soekamto (Trianto, 2011) mendefinisikan model pembelajaran sebagai suatu 
kerangka konseptual yang melukiskan tahapan sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan 
berfungsi debagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar 
dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. Selanjutnya dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi disebutkan 
pada bagian struktur kurikulum SD/MI bahwa pembelajaran di kelas I sampai 
dengan kelas III dilaksanakan melalui pendekatan tematik, sedangkan di kelas IV 
sampai dengan kelas VI dilaksanakan melalui pendekatan mata pelajaran. Istilah 
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pembelajaran tematik pada dasarnya adalah model pembelajaran terpadu yang 
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 
memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Istilah model pembelajaran 
terpadu sebagai konsep sering dipersamakan dengan integrated teaching and 
learning, integrated curriculum approach, a coherent curriculum approach. Jadi 
berdasarkan istilah tersebut, maka pembelajaran terpadu pada dasarnya lahir dari 
pola pendekatan kurikulum yang terpadu (integrated curriculum approach) 
(Trianto, 2011). 
Beberapa ciri khas dari pembelajaran tematik menurut Supraptiningsih 
(2009) antara lain: 
a. Pengalaman dan kegiatan belajar sangat sesuai dengan tingkat perkembangan 
dan kebutuhan anak usia sekolah dasar; 
b. Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik 
berawal dari minat dan kebutuhan siswa; 
c. Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa sehingga hasil 
belajar dapat benar-benar dipahami siswa; 
d. Membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa; 
e. Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan 
permasalahan yang sering ditemui siswa dalam lingkungannya; dan 
f. Mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti kerjasama, toleransi, 
komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain. 
Di sisi lain Kunandar (2011) pembelajaran tematik mempunyai kelebihan 
yakni: 
a. Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan peserta didik; 
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b. Memberikan pengalaman dan kegiatan belajar mengajar yang relevan dengan 
tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta didik; 
c. Hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan bermakna; 
d. Mengembangkan keterampilan berpikir peserta didiksesuai dengan persoalan 
yang dihadapi; 
e. Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerja sama; 
f. Memiliki sikap toleransi, komunikasi dan tanggap terhadap gagasan orang lain; 
g. Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan persoalan yang dihadapi 
dalam lingkungan peserta didik. 
 
Selain memiliki kelebihan, pembelajaran tematik juga memiliki keterbatasan. 
Guru dituntut untuk mampu mengemas dan mengembangkan materi dalam kegiatan 
pembelajaran yang menarik bagi siswa, sedangkan dalam kenyataannya guru 
kesulitan untuk mengadakan inovasi-inovasi baik dalam segi metode pembelajaran, 
media-media yang digunakan dalam pembelajaran, maupun dalam memberikan 
penguatan dalam kegiatan pembelajaran. 
Lebih jelas ruang lingkup pengembangan pembelajaran tematik meliputi 
seluruh mata pelajaran pada kelas I, II dan III sekolah dasar, yaitu pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama, Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan 
Alam, Pendidikan Kewarganegaraan, Ilmu Pengetahuan Sosial, Seni Budaya dan 
Keterampilan, serta Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (Kunandar, 
2011). 
Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik yang harus diperhatikan guru 
adalah sebagai berikut (Rusman, 2012): 
16 
 
 
 
a. Tidak semua mata pelajaran harus dipadukan; 
b. Dimungkinkan terjadi penggabungan kompetensi dasar lintas semester; 
c. Kompetensi dasar yang tidak dapat dipadukan, jangan dipaksakan untuk 
dipadukan. Kompetensi dasar yang diintegrasikan dibelajarkan secara tersendiri; 
d. Kompetensi dasar yang tidak tercakup pada tema tertentu harus tetap diajarkan 
baik melalui tema lain maupun disajikan secara tersendiri; 
e. Kegiatan pembelajaran ditekankan pada kemampuan membaca, menulis dan 
berhitung serta penanaman nilai-nilai moral; dan 
f. Tema-tema yang dipilih disesuaikan dengan karakteristik siswa, minat, 
lingkungan dan daerah setempat. 
Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, Kunandar (2011) 
menuturkan pembelajaran tematik memiliki karakteristik – karakteristik sebagai 
berikut: 
a. Berpusat pada siswa Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student 
centered), hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak 
menempatkan siswa sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih banyak 
berperan sebagai fasilitator yaitu memberikan kemudahan-kemudahan kepada 
siswa dalam kaitannya dengan aktivitas belajar; 
b. Memberikan pengalaman langsung Pembelajaran tematik dapat memberikan 
pengalaman langsung kepada siswa (direct experiences). Dengan pengalaman 
langsung ini, siswa dihadapkan pada sesuatu yang konkret sebagai dasar untuk 
memahami hal-hal yang lebih abstrak, sehingga konsep-konsep yang diperoleh 
akan semakin kuat dan lebih mudah diingat oleh siswa; 
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c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas Dalam pembelajaran tematik 
pemisahan antar mata pelajaran menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran 
diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang berkaitan dengan kehidupan 
siswa; 
d. Menyajikan konsep dari berbagai matapelajaran Pembelajaran tematik 
menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses 
pembelajaran. Dengan demikian, Siswa mampu memahami konsep-konsep 
tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu siswa dalam 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari; 
e. Bersifat fleksibel Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru 
dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran 
yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan keadaan 
lingkungan dimana sekolah dan siswa berada; 
f. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa .Siswa diberi 
kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sesuai dengan 
minat dan kebutuhannya; dan 
g. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. Kegiatan 
pembelajaran di kelas dapat dilaksanakan dengan berbagai metode sehingga 
akan tercipta kegiatan yang menyenangkan bagi siswa. 
 
2.2 Kajian Penelitian Yang Relevan 
Penelitian mengenai kepribadian anak telah banyak dilakukan. Berikut ini 
akan diuraikan penelitian-penelitian yang sudah ada, yang berkaitan dengan 
penelitian yang sudah dilakukan seperti berikut : 
18 
 
 
 
1. Syamsu Rijal dan Suhedir Bachtiar (2015) berjudul “Hubungan antara Sikap, 
Kemandirian Belajar, dan Gaya Belajar dengan Hasil Belajar Kognitif Siswa”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara: (i) sikap 
siswa dengan hasil belajar kognitif Biologi, degan nilai korelasi sebesar 0,621, 
(ii) kemandirian belajar siswa dengan hasil belajar kognitif Biologi dengan nilai 
korelasi sebesar 0,579, (iii) gaya belajar siswa dengan hasil belajar kognitif 
Biologi dengan nilai korelasi sebesar 0,577, (iv) sikap, kemandirian belajar dan 
gaya belajar siswa dengan hasil belajar kognitif Biologi. Berdasarkan penelitian 
tersebut dapat menjadi landasan peneliti untuk meneliti tentang hubungan 
kebiasaan dan kemandirian belajar dengan hasil belajar siswa. 
2. Fitria Rahmawati, I Komang Sudarma, Made Sulastri (2014) berjudul 
“Hubungan antara Pola Asuh Orang Tua dan Kebiasaan Belajar terhadap 
Prestasi Belajar Siswa SD Kelas IV Semester Genap Di Kecamatan Melaya-
Jembrana”. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat hubungan yang 
signifikan pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar siswa dengan kontribusi 
sebesar 18,23%, (2) terdapat hubungan yang signifikan kebiasaan belajar 
terhadap prestasi belajar siswa dengan kontribusi sebesar 10,6%, (3) secara 
bersama-sama terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dan 
kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar siswa dengan kontribusi sebesar 
70,56% dengan kategori sangat kuat. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan 
bahwa pola asuh orang tua dan kebiasaan belajar mempengaruhi prestasi belajar 
siswa. 
 
2.3 Kerangka Berpikir 
19 
 
 
 
Berdasarkan paparan teori dan kajian yang relevan diatas maka dapat dipahami 
pentingnya pengembangan kemandirian siswa pada proses belajar. SD 
Muhammadiyah 1 Lekok merupakan salah satu lembaga formal yang menjadi 
wadah pengaplikasian pengembangan kemandirian siswa. Pengaplikasian 
pengembangan kemandirian siswa diharapkan melahirkan output anak yang 
berkualitas dan kompetitif. Selain itu pengembangan kemandiriansiswa ini didesain 
untuk membekali anak dalam menghadapi dan memecahkan problema hidup dan 
kehidupan. Pengembangan kemandirian siswa merupakan suatu upaya 
meningkatkan kemandirian siswa di SD Muhammadiyah 1 Lekok. Upaya yang 
dilakukan oleh lembaga tersebut selain menggali potensi anak pada keterampilan 
akademik dan sangat menekankan pada penguasaan materi pembelajaran tematik 
kelas 1. 
